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ABSTRAK 
 
Dampak dari pemanasan global adalah terjadinya perubahan iklim yang berpengaruh pada aspek alam 
dan kehidupan manusia. Pada usaha tambak garam, adanya perubahan iklim yaitu terjadinya pergeseran 
musim hujan memberikan dampak negatif berupa penurunan produksi karena mayoritas tambak garam 
di Kecamatan Batangan masih bersifat tradisional dan bergantung pada sumber daya alam untuk proses 
evaporasi. Perubahan musim yang tidak menentu juga membuat petambak kesulitan dalam menentukan 
waktu produksi. Ketidakpastian pada usaha tambak garam memberikan pengaruh pada kehidupan sosial 
dan ekonomi petambak. Penelitian bertujuan untuk mengkaji persebaran spasial kerentanan sosial 
ekonomi petambak. Penilaian kerentanan menjadi langkah awal untuk menentukan adaptasi dari suatu 
masyarakat dalam mengurangi bahaya. Metode yang digunakan adalah analisis kuantit atif terhadap 
hasil kuesioner. Indikator untuk menilai kerentanan terbagi menjadi tiga komponen yaitu keterpaparan, 
sensitivitas, dan kapasitas adaptasi. Penentuan sampel dilakukan dengan stratified random sampling 
yang terdiri dari tiga strata yaitu pemilik, penyewa, dan penggarap. Teknik analisis penelitian 
diantaranya statistik deskriptif, skoring pembobotan, matriks tipologi, dan analisis spasial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kerentanan sosial ekonomi petambak terbagi menjadi tiga kategori yaitu 
kerentanan rendah (Desa Pecangaan), kerentanan sedang (Desa Lengkong), dan kerentanan tinggi (Desa 
Ketitang Wetan, Desa Jembangan, Desa Mangunlegi, Desa Raci, dan Desa Bumimulyo). Indikator dari 
komponen keterpaparan yang mempengaruhi kerentanan adalah mata pencaharian dan keberadaan 
kelembagaan masyarakat. Dari komponen sensitivitas adalah penurunan produksi dan pendapatan. 
Sementara, dari komponen kapasitas adaptasi adalah rendahnya penggunaan jasa keuangan untuk 
pinjaman modal usaha dan kredit; tingkat pendidikan, pelatihan, dan ketrampilan yang terbatas; 
penggunaan teknologi; serta kepesertaan dalam organisasi yang rendah. 
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